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Lampiran 1. Kuisioner 

No. Responden : 

“TINGKAT KINERJA INSEMINATOR DALAM PELAKSANAAN 

INSEMINASI BUATAN (IB) SAPI POTONG MILIK PETERNAK PESERTA 

SIWAB  DI DESA BANGUN JAYA, KECAMATAN TOMONI, KABUPATEN 

LUWU TIMUR” 

 

   Oleh: Reza Ardiansyah 

 

IDENTITAS RESPONDEN: 

 
 

1. Nama : 

 

2. Jenis Kelamin : 

 

3. Umur : 

 
4. Agama : 

 

5. Pendidikan Terakhir : 

 

6. Pekerjaan : 

 

7. Lama Beternak : 

 

8. Jumlah Ternak : 

 

9. Jumlah Tanggungan Keluarga : 

 

10. Alamat : 

 

11. No. Telp/Hp : 

 

 

Tanda tangan 

 

 

 

 
(...........................................) 
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Petunjuk Pengisian :  

Mohon kiranya bapak/ibu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan 

memberi tanda silang (X) pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat.  

Pelayanan IB 

1. Apakah inseminator langsung turun ke lokasi untuk  menangani Sapi potong milik 

peternak peserta siwab yang sedang birahi apabila dihubungi oleh peternak ? 

1. Cepat 

2. Kurang Cepat 

3. Lambat 

 

Disiplin dalam melakukan IB 

2. Berap kali inseminator menjadwalkan program IB untuk ternak anda di Desa 

Bangun Jaya, Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur ? 

1. 3 kali perbulan 

2. 2 kali perbulan 

3. 1 kali perbulan 

 

Keterampilan dalam melakukan IB 

3. Seberapa  terampil  inseminator melakukan perogram IB pada ternak anda yang 

sedang beirahi?? 

1. Mahir 

2. Kurang Mahir 

3. Tidak mahir 

 

Sebagai Fasilitator 

4. Apakah inseminator memfasilitasi kegiatan IB seperti menyediakan alat IB dan 

mendatangi peternak yang memiliki ternak yang sedang birahi? 

1. Sering 

2. Jarang  

3. Tidak 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

No Nama 
Umur 

(tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah 

Ternak 

(Ekor) 

Lama 

Beternak 

(Tahun) 

Tanggungan 

Keluarga 

(Orang) 

1 Patmono 39 Laki-laki SD 4 12 2 

2 Tunisah 51 Perempuan SD 1 5 4 

3 Marsedianto 52 Laki-laki SD 2 3 4 

4 Kadris 52 Laki-laki SD 2 15 6 

5 Suwandi 41 Laki-laki SD 5 10 4 

6 Sugeng 43 Laki-laki SD 7 2 3 

7 Wargianto 34  Laki-laki SD 3 11 4 

8 Suwono 60 Laki-laki SD 2 2 4 

9 Dewi 29 Perempuan SD 3 5 4 

10 Lasiyo 49 Laki-laki SMP 2 2 4 

11 Watiman 54 Laki-laki SMP 5 7 3 

12 Tumiran 35 Laki-laki SD 5 12 3 

13 Tumino 37 Laki-laki SMP 3 13 1 

14 Rizal 45 Laki-laki SMA 5 8 3 

15 Atimin 53 Laki-laki SMA 7 16 3 

16 Wagiyo 52 Laki-laki SD 5 10 2 

17 Kumpul.K 65 Laki-laki SMP 3 25 1 

18 Sunarsono 58 Laki-laki S1 3 11 2 

19 Purwadi 30 Laki-laki S1 9 3 3 

20 Tabri 54 Laki-laki SD 7 11 3 

21 Watiman.T 60 Laki-laki SD 3 18 3 

22 Manan 50 Laki-laki SMA 4 5 2 

23 Suliyem 50 Perempuan SMA 2 6 4 

24 Anton Parlan 45 Laki-laki Tidak 

Sekolah 

3 12 1 

25 Dasiman.S 60 Laki-laki SMA 2 19 5 

26 Suraji.L 63 Laki-laki SD 4 8 6 

27 Teguh 

Bunawan 

58 Laki-laki Tidak 

Sekolah 

8 14 5 

28 Susanto 45 Laki-laki SMP 5 9 4 

29 Suratmin 55 Laki-laki SMA 4 11 3 

30 Jumadi 50 Laki-laki SMA 5 8 5 

31 Syaifuddin 40 Laki-laki SMA 3 13 5 

32 Slamet.Y 46 Laki-laki SD 1 2 2 

33 Ngadino 45 Laki-laki SMA 4 2 3 

34 Wagimin 54 Laki-laki SMA 6 12 4 

35 Kasianto 32 Laki-laki SMA 5 7 3 

36 Kadarusman 40 Laki-laki 
Tidak 

Sekolah 
6 10 3 

37 Rasminto 49 Laki-laki SMA 5 12 4 

38 Musiman 64 Laki-laki SD 3 22 1 

39 Sukatno 51 Laki-laki SMA 5 15 5 

40 Legiman.Y 52 Laki-laki SMA 2 13 2 
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Lampiran 3. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Izin Peneliatan ke Kepala    Ket : Wawancara dengan Responden       

        Desa Bangun Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Wawancara dengan Responden   Ket : Wawancara dengan Responden       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Wawancara dengan Responden   Ket : Wawancara dengan Responden       
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Ket : Wawancara dengan Responden  Ket : Wawancara dengan Responden       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Ket : Wawancara dengan Responden       
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